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ABSTRAK 
Stroke dapat berdampak pada berbagai fungsi tubuh, salah satunya adalah gangguan 
menelan atau disfagia. Gangguan ini menyerang sekitar sepertiga hingga duapertiga pasien 
stroke fase akut, dan dapat menjadi penyebab terjadinya dehidrasi, malnutrisi, aspirasi, dan 
infeksi paru. Salah satu langkah sederhana untuk menangani disfagia adalah dengan menerapkan 
latihan menelan kepada klien. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui penerapan latihan 
menelan terhadap masalah kerusakan menelan pada pasien CVA Infark. 
Desain penelitian ini menggunaka deskriptif dengan metode yang dilakukan yaitu 
menggunakan asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi, 
implementasinya dengan menerapkan latihan menelan selama 3x sehari dalam 6 hari berturut-
turut, catatatan perkembangan, serta evaluasi. 
Hasil yang didapatkan dari penerapan latihan menelan adalah ada perbedaan antara 
sebelum dan sesudah diterapkan latihan menelan. Nilai status fungsi menelan sebelum dilakukan 
latihan adalah 70, dan setelah dilakuka latihan menjadi 84. Hal ini menunjukkan ada peningkatan 
pada status fungsi menelan pasien, dan pasien sudah tidak tersedak lagi ketika menelan. 
Latihan menelan dapat meningkatkan status fungsi menelan pada pasien CVA Infark. 
Lebih lanjut direkomendasikan perawat melakukan latihan menelan secara terstruktur pada 
pasien CVA Infark yang mengalami kerusakan menelan. 
Kata Kunci: CVA Infark, Kerusakan Menelan, Latihan Menelan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Stroke can affect various body functions, one of which is impaired swallowing or 
dysphagia. This disorder affects about one-third to two-thirds of the acute phase of stroke 
patients, and can be the cause of dehydration, malnutrition, aspiration, and lung infections. One 
simple step to deal with dysphagia is a swallowing exercises apply to the client. This case study 
aims to determine the application of swallowing exercises to problems swallowing damage in 
patients with CVA Infarction. 
This research design methods that make use of descriptive done is use of nursing care 
that includes assessment, nursing diagnosis, intervention, implementation by applying for three 
times a day swallowing exercises in 6 consecutive days, a note development, and evaluation. 
The results obtained from the application of swallowing exercises is no difference 
between before and after exercise applied to swallow. Value status swallowing function before 
exercise is 70, and after exercise applied to swallow becomes 84. It shows no improvement in 
swallowing function status of the patient, and the patient is no longer choke when swallowing. 
Swallowing function in patients with CVA Infarction. Further recommended nurses do a 
structured workout swallow CVA infarct patients who suffered damage to swallow. 
Keywords: CVA infarction, damage Swallowing, Swallowing Exercise 
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